BAB V
PENUTUP

Wonosobo merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Jawa
Tengah sekarang. Pada abad ke-17, Wonosobo lebih dikenal dengan nama Ledok
dan Gowong. Saat itu,Wonosobo merupakan bagian dari daerah Bagelen di bawah
kekuasaan Kerajaan Mataram Islam. Wonosobo ialah daerah Siti Sewu yang
meliputi Ledok dan Gowong. Ledok terdiri dari Batur, Karangkobar, Wonosobo,
sedangkan Gowong terdiri dari Kerteg, Sapuran, dan Kaliwiro.

Sebelum Islam masuk ke Wonosobo, pengaruh Hindu-Buddha sudah
berkembang. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peninggalan berupa
komplek candi di Dieng, candi Bogang, prasasti, lingga, dan beberapa
peninggalan lain yang masih tersimpan di Museum Kailasa, Wonosobo.
peninggalan tersebut mampu membuktikan bahwa masyarakat telah memeluk
agama Hindu-Buddha sebelum Islam masuk ke Wonosobo.

Awal masuknya pengaruh Islam ke Wonosobo ialah di wilayah Ledok
(Selomerto) yang dibawa oleh Syaikh Kabidullah (Abdullah). Ia merupakan tokoh
Islam yang pertama kali masuk ke Wonosobo sebelum abad ke-17 M. Ia diutus
pada masa Kerajaan Demak ke Wonosobo untuk menyebarkan agama Islam.
Sebenarnya ia bernama asli Raden Jaka Dukuh. Kemudian diambil menantu oleh
Sunan Mojogung Gunung Jati dan namanya diganti menjadi Syaikh Kabidullah
(Ngabdullah). Namun karena ia menyebarkan agama Islam di Wonosobo, maka ia

lebih dikenal dengan Ki Gede Wanasaba.
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Kemudian perkembangan Islam baru mulai muncul ketika Wonosobo
sudah menjadi wilayah Mataram Islam, tepatnya pada masa pemerintahan Sultan
Agung (1613-1645 M). Sultan Agung mengirimkan 3 orang utusan untuk
menyebarkan Islam di Wonosobo. Ketiga utusan tersebut ialah Kyai Walik yang
diutus untuk menyebarkan Islam di Wonosobo. Kyai Karim yang menyebarkan
Islam di Ledok. Kemudian Kyai Kolodete menyebarkan Islam di Batur/ Dieng.
Pendekatan yang mereka gunakan ialah pendekatan adat/ kebudayaan. Secara
bertahap dan berkesinambungan ajaran Islam sedikit demi sedikit dimasukkan
dalam adat masyarakat sekitar, sehingga terjadilah percampuran budaya yang
dikenal dengan sinkretisme.

Perkembangan Islam dengan metode ini sangat lambat, ditambah lagi
dengan pergantian kekuasaan dari Sultan Agung ke Amangkurat 1. Kemudian
datanglah rombongan Sayid dari arah Batang dan Pekalongan. Rombongan yang
dipimpin oleh Sayid Walid Hasyim Ba’abud ini berasal dari Hadramaut, Yaman.
Sebelumnya mereka telah menetap di Pekalongan dan menyebarkan Islam yang
dipimpin oleh Sayid Idrus bin Muhsin Ba’abud (ayah Walid Hasyim). Kemudian
diutuslah Walid Hasyim untuk menyebarkan Islam di Wonosobo.

Rombongan tersebut mulai menyebar ke daerah utara, tepatnya ke
Wonosobo. Mereka kemudian tinggal di sebuah tempat yang dikenal dengan
zawiah/zawiat. Zawiah/zawiat ini dipergunakan untuk mengajarkan tasawuf yang
dibawanya. Dengan memadukan antara pendekatan adat dan tasawuf,
perkembangan Islam di wilayah Wonosobo dapat dikatakan lebih pesat daripada

daerah lainnya.
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Kemudian perkembangan Islam selanjutnya ialah dengan pengiriman
utusan dari Pangeran Puger. Pangeran Puger mengirimkan utusan ke Wonosobo,
yaitu seorang ulama yang bernama Kyai Asmorosufi. la mengutus Kyai
Asmorosufi untuk berhubungan dengan para petinggi di Wonosobo dan meminta
izin untuk menyebarkan agama. Pada perkembangan selanjutnya, ia diambil
menantu oleh Wiroduto yang tinggal di Kalilusi.

Sebagian besar masyarakat menyambut baik dengan datangnya para
ulama Islam yang bermaksud menyebarkan Islam di Wonosobo. Salah satu
buktinya ialah 2 lingga yang merupakan koleksi Museum Kailasa, Wonosobo.
Kedua lingga ini bertuliskan huruf Arab. Salah satu lingga tersebut bertuliskan
Muhammad, sedangkan satunya sudah tidak bisa dibaca. Lingga tersebut juga
membuktikan adanya toleransi antara kepercayaan sebelumnya dengan Islam.
Penyambutan baik ini dikarenakan saluran yang mereka gunakan seperti

kebudayaan, tasawuf, pendidikan, dan pernikahan.
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